BAB II

PELAKSANAAN PROGRAM

2.1 Program — Program yang Dilaksanakan

Dari beberapa permasalahan UMKM yang penulis temukan, penulis
menganalisa setiap permasalahan tersebut sehingga penulis dapat
membuat rencana program kerja yang dapat menyesuaikan kondisi dan
lingkungan UMKM berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan agar
kegiatan ini dapat berjalan efektif dan efisien serta dapat memecahkan
permasalahan tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja
Pengabdian Masyarakat (PKPM) di Desa Pematang, terdapat program
kerja individu dimana penulis berfokus pada UMKM di Desa Pematang
khususnya UMKM Kopi pilah pak rido. Selain itu terdapat program kerja
besar yaitu pembuatan peta Desa dan ada pula program kerja tambahan
atau pendukung. Adapun rencana program kerja yang penulis buat

meliputi kegiatan dan uraiannya sebagai berikut :

2.1.1 Program Kerja Utama (Individu)

Tabel 2. 1 Program kerja utama (individu)

No. Keterangan

1. Pelatihan dan Penerapan secara langsung pada UMKM terkait Pencatatan

Akuntansi Sederhana menggunakan buku Kas

2. Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) Serta perhitungan Laba
Rugi pada UMKM Kopi pilah pak rido

2.1.2 Program Kerja Besar (Kelompok)

Tabel 2. 2 Program kerja besar (kelompok)

No. Keterangan
1. Peta desa pematang
2. Membantu pemasaran dan keuangan kopi pilah pak rido
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Tabel 2. 3 Program kerja kelompok

No Keterangan
1 Sosialisasi “ Dampak Kekerasan dan Bullying “
2 Pelatihan Aplikasi Desain Canva di SMP Muhammadiyah 2 Kalianda
3 Pelatihan Aplikasi Pengelola Kata “Ms Word” di SMP Muhammadiyah 2
Kalianda
4 Sosialisasi ke TK “Betik Hati” di Desa Pematang

2.1.3 Program Kerja Tambahan

Tabel 2. 4 Program kerja tambahan

No Keterangan
1 Kunjungan Ke UMKM yang ada di Desa Pematang
2 Ikut Serta dalam kegiatan posyandu lansia dan balita di Balai Desa Pematang
3 Mengikuti Olahraga rutin bersama pemuda Desa Pematang
4 Ikut Serta dalam panitia perayaan HUT RI ke 80 di Desa Pematang
5 Pemasangan umbul umbul Desa Pematang
6 Mengikuti Kegiatan Senam bersama ibu — ibu Desa Pematang
2.2 Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat
(PKPM) di Desa Pematang ini dilaksanakan mulai tanggal 21 Juli 2025
sampai dengan 22 Agustus 2025. Pelaksanaan Kegiatan Praktik Kerja
Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini diawali dengan pelepasan peserta
PKPM dan diakhiri dengan penarikan peserta PKPM. Berikut waktu dan
kegiatan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 2. 5 Waktu pelaksanaan kegiatan

Waktu

Kegiatan

Keterangan

Senin, 21 juli

2025

Pelepasan pkpm di IIB Darmajaya
Penyerahan pkpm di kantor bupati,
kecamatan kalianda
Membersihkan tempat tinggal
Nonton bareng pemuda dan

pemudi desa

TERLAKSANA

Selasa, 22 juli
2025

Mengikuti kegiatan rutin posyandu
Kegiatan Bersama anak — anak
desa

Rumah belajar

TERLAKSANA

Rabu, 23 juli
2025

Kunjungan ke smp
Muhammadiyah 2

Kunjungan ke balai desa pematang
Kunjungan ke umkm pak redho

Kunjungan sd 1 pematang

TERLAKSANA

Kamis, 24 juli
2025

Pelatihan canva di smp
Muhammadiyah 2 ( sesi 1)
Senam Bersama ibu ibu

Rumabh belajar

TERLAKSANA
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Senam bersama anak anak sd

pematang 1
5 Rumah belajar
Jumat, 25 juli Nonton bola bareng pemuda dan | TERLAKSANA
2025 pemudi desa
Rapat sama pemuda dan pemudi
desa
Sabtu, 26 juli Rumah belajar TERLAKSANA
2025
Libur
Minggu, 27 juli Rumah belajar TERLAKSANA
7 2025 Kunjungan ketempat wisata wtc
Penyerahan proposal kegiatan ke
balai desa
Senin, 28 juli . . .
8 Latihan nari Bersama pemudi desa
2025 pematang TERLAKSANA
Pemaparan progja di balai desa
Kunjungan ke tk di desa pematang
0 Selasa, 29 juli Rumah belajar
2025 Nonton bola bareng pemuda dan | TERLAKSANA
pemudi desa
TERLAKSANA
Rabu, 30 Juli Sosialisasi “Dampak Kekerasan
10

2025

dan Bullying” di SD Pematang

Rumah Belajar
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Kamis, 31 Juli

Pelatihan Aplikasi Pengelola Kata

TERLAKSANA

1 (Ms Word) di SMP
2025 . . .
Muhammadiyah 2 Kalianda ( sesi
2)
TERLAKSANA
12 Jumat, 1 Agustus Gotong Royong memasang umbul
2025
—umbul
TERLAKSANA
13 Sabtu, 2 Agustus Kunjungan ke 2 UMKM Kopi
2025 Pilah Pak Redho
Minggu, 3 TERLAKSANA
14 Agustus Pasar
2025 Hillig
TERLAKSANA
Senin, 4 Agustus Kunjungan ke taman kanak —
15 2025 kanak betik hati
TERLAKSANA
Selasa, 5
16 Agustus Kunjungan wisata lokal di
2025 kalianda
TERLAKSANA
17 Rabu, 6 Agustus Kunjungan dpl

2025

Rumabh belajar
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TERLAKSANA

Kamis, 7 Ikut serta dalam kegiatan rembuk
18 Agustus stunting dan sosialisasi PBB di
2025 Desa Pematang
TERLAKSANA
Jumat, 8 Agustus Membantu penebangan pohon
19 2025 pinang untuk persiapan HUT RI -
80
TERLAKSANA
20 Sabtu, 9 Agustus Membantu dekorasi untuk
2025 persiapan HUT RI — 80
S TERLAKSANA
Minggu, 10 Membantu dekorasi lanjutan untuk
persiapan HUT RI — 80
21 Agustus Pemasangan Dekorasi HUT RI -
2025 80 di Lapangan Gajah Nunggal
TERLAKSANA
Senin, 11 Membantu pemasangan Umbul —
22 Agustus Umbul di Lapangan Gajah
2025 Nunggal untuk Persiapan HUT RI
- 80
TERLAKSANA
Selasa, 12
23 Agustus Persiapan Sarana dan Pra-Sarana
2025 HUT RI-80
TERLAKSANA
Menjadi Panitia Lomba HUT RI-
Rabu, 13
80 di Desa Pematang
24 Agustus o
Mengikuti Perlombaan Joget
2025

Balon
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Menjadi Panitia Lomba HUT RI-

TERLAKSANA

Kamis, 14 ]
80 di Desa Pematang
25 Agustus o )
Mengikuti Perlombaan Baris-
2025 )
Berbaris
Menjadi Panitia Lomba HUT RI{TERLAKSANA
Jumat, 15
80 di Desa Pematang
26 Agustus o )
Mengikuti Perlombaan Tarik
2025
Tambang
Menjadi Panitia Lomba HUT RI{TERLAKSANA
Sabtu, 16 80 di Desa Pematang
27 Agustus Mengikuti  Perlombaan  Futsal
2025 Daster
Ikut Serta dalam Pawai Obor
TERLAKSANA
Minggu,17
28 Agustus Menjadi Panitia Lomba HUT RI-
2025 80 di Desa Pematang
Senin, 18 TERLAKSANA
29 Agustus Mengikuti Jalan Sehat
2025
Kunjungan Terakhir ke UMKM|TERLAKSANA
Kopi Pilah untuk Pemasangan|
Selasa, 19 Banner
30 Agustus Pelepasan Mahasiswa PKPM IIB
2025 Darmajaya di Lapangan Gajah

Nunggal pada Acara Malam

Puncak Semarak Kemerdekaan
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31

TERLAKSANA

- Penarikan Mahasiswa PKPM oleh

Rabu, 20 Agustus DPL dan Melakukan Presentasi

2025 Program Kerja di Kantor

Kecamatan Kalianda

2.3 Hasil Kegiatan dan dokumentasi

2.3.

a.

Berdasarkan rencana program kerja PKPM yang telah dibuat dan
dilaksanakan, berikut penulis uraikan hasil dari program kerja &
dokumentasi dari kegiatan tersebut. Adapun hasil kegiatan dan

dokumentasi sebagai berikut :

1 Kegiatan Utama Individu

Pelatihan Pencatatan Transaksi menggunakan Buku Kas

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) membutuhkan
laporan keuangan sebagai alat untuk memantau kinerja keuangan
usaha yang dikelolanya. Khususnya UMKM Kopi pilah pak rido
yang belum malakukan pencatatan transaksi. UMKM Kopi pilah
pak rido hanya mencatat biaya pemasukan dan pengeluaran di buku
tulis biasa sehingga pencatatan transaksi kurang terstruktur. Dalam
hal ini penulis membantu UMKM Kopi pilah pak rido dengan
memberikan pelatihan buku kas dengan tujuan dapat mencata
terkait informasi keluar dan masuknya arus kas usaha, baik

secara tunai maupun kredit.
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Gambar 2. 1 pelatihan pencatatan transaksi menggunakan buku kas

b. Pelatihan dan Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dan

Laporan Laba Rugi
1. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP)

Setiap usaha mikro kecil dan menengah harus mampu menentukan
biaya-biaya yang digunakan dalam menghasilkan sebuah produk
atau jasa dalam artian setiap unit usaha harus mampu menghitung
harga pokok produksinya. Sebab perhitungan harga pokok produksi
yang kurang tepat akan berpengaruh terhadap harga jual suatu produk
atau jasa dimana harga jual yang terlalu rendah akan mengakibatkan
perolehan laba kurang optimal, sedangkan harga jual yang terlalu
tinggi akan mengakibatkan kurangnya minat konsumen dalam
membeli suatu produk dan UMKM tidak akan dapat bersaing
dengan para kompetitornya. Menurut Pak rido (2018) Harga pokok
produksi yaitu semua biaya yang dipakai didalam pembuatan barang

dan jasa pada waktu tertentu. Berikut adalah perhitungan Harga

Pokok Produksi UMKM Kopi pilah pak redho.
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Dalam 1 bulan pak redho memproduksi kurang lebih 280

bungkus kopi dengan rincian bahan baku di bawah ini :

Tabel 2. 6 Data biaya bahan baku per 1 bulan

biaya produksi

biaya bahan bakuunit per kg/ bks per kg/bks harga
kopi 100 Rp 45.000 | Rp4.500.000
roasting kopi 100 Rp 5.000 | Rp 500.000
giling kopi 100 Rp 3.000 | Rp 300.000
kemasan 280 Rp 2.000 | Rp 560.000
total Rp 5.860.000

Harga pokok produksi per 1 bungkus kopi

Jika dalam 1 bulan pak redho mengeluarkan biaya Rp 5.860.00
untuk 280 numgkus kopi. Maka dalam 1 bulan biaya bahan produksi
yang dikeluarkan Ibu Ade adalah :

= Rp 5.860.000 : 70.000 gram

= 83,71

Mencari Harga Pokok Produksi Per 1 bungkus Kopi

Harga Pokok Produksi = Total Biaya Produksi : Jumlah Produk yang
dihasilkan Harga Pokok Produksi = 83,71 x 250 gram
= Rp 20.286/bungkus

Penjualan Bersih

Harga jual Rp 30.000

Penjualan 1 hari

Penjualan 30 hari

=Rp 30.000 x 10 bungkus = Rp 300.000

= Rp 300.000 x 30 hari = Rp 9.000.000
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2. perhitungan Laba Rugi UMKM Kopi pilah pak rido

UMKM Kopi pilah pak rido
Laporan Laba Rugi Periode
31Agustus 2023
Tabel 2.7 Laporan laba rugi

Pendapatan
Penjualan Rp 9.000.000
Bersih Total
Pendapatan Rp 9.000.000
Beban
Rp 5.860.000

Total Beban

Rp 5.860.000
Laba Bersih

Rp 3.140.000

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa :UMKM Opak Mama
Cheri memperoleh laba bersih sebesar Rp 3.140.000 Per 31
Agustus 2024.

Gambar 2. 2 pelatihan perhitungan hpp dan laba rugi
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2.3.2 Kegiatan Besar Kelompok

¢. Pembuatan Peta Desa Pematang

Kegiatan pembuatan Peta Desa Pematang dilakukan sebagai bentuk
kontribusi dalam mendukung pemetaan wilayah berbasis digital,
yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat maupun
pemerintah desa untuk berbagai keperluan, termasuk perencanaan

pembangunan dan pendataan potensi lokal.

d. Pengembangan UMKM Kopi Pilah Pak Rido

Hasil Dari Kegiatan hari ini:

a)

b)

Pembuatan Akun Instagram dan Tiktok UMKM Kopi Pilah Pak
Rido: Akun Instagram dan Tiktok untuk UMKM Kopi Pilah Pak
Rido telah berhasil dibuat dan dioptimalkan. Platform ini akan
digunakan untuk mempromosikan produk, berbagi konten visual

yang menarik, serta berinteraksi dengan pelanggan.

Pembuatan akun E-Commerce Shopee UMKM Kopi Pilah Pak
Rido: Toko ini dapat diakses oleh konsumen dari berbagai wilayah,
sehingga membuka peluang yang lebih luas dalam menjangkau
pasar, meningkatkan penjualan, serta memperkenalkan produk
secara lebih efisien dan modern melalui platform marketplace yang

populer di Indonesia.
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¢)

d)

e)

Pembuatan dompet digital berbasis QRIS untuk UMKM Kopi
Pilah Pak Rido: kini tersedia metode pembayaran non-tunai yang
memudahkan proses transaksi secara cepat, aman, dan praktis.
Fasilitas ini memungkinkan konsumen melakukan pembayaran
hanya dengan memindai kode QR, sehingga mendukung efisiensi
layanan, mengurangi ketergantungan pada uang tunai, serta

mendorong digitalisasi dalam aktivitas ekonomi sehari-hari.

Re-design logo UMKM Kopi Pilah Pak Rido: terciptalah identitas
visual baru yang lebih modern, menarik, dan mampu
merepresentasikan citra usaha secara profesional. Logo baru ini
diharapkan dapat meningkatkan daya tarik konsumen, memperkuat

branding, serta memberikan kesan yang lebih
relevan dan kompetitif di pasar, baik secara online maupun offline.

Re-design kemasan produk UMKM Kopi Pilah Pak Rido: kini
produk memiliki tampilan baru yang lebih menarik dan informatif,
sehingga mampu meningkatkan daya tarik konsumen. Kemasan
yang lebih modern dan fungsional ini juga mendukung citra merek
yang lebih profesional, membedakan produk dari kompetitor, serta

membantu dalam meningkatkan potensi penjualan di pasar.

Perbaikan sistem keuangan UMKM Kopi Pilah Pak Rido: kini
pengelolaan keuangan menjadi lebih tertata, transparan, dan mudah
dipantau. Hal ini membantu dalam pencatatan arus kas yang lebih
akurat, memudahkan pengambilan keputusan, serta mendukung
kelancaran operasional dan perencanaan keuangan jangka panjang

bagi usaha atau organisasi.
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Dokumentasi

Gambar 2. 4 Hasil program kerja pengembangan umkm kopi pilah pak rido

2.3.3 Kegiatan kelompok

e. Sosialisasi “Dampak Kekerasan dan Bullying”
Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran

siswa terhadap bahaya kekerasan dan bullying di lingkungan sekolah.
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Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk memahami berbagai bentuk
bullying, baik secara fisik, verbal, maupun digital, serta dampaknya
terhadap kesehatan mental dan perkembangan sosial korban. Melalui
penyampaian materi interaktif, diskusi, dan pemutaran video edukatif,
siswa diberi pemahaman tentang pentingnya empati, saling
menghargai, dan berani melapor jika melihat atau mengalami tindakan

kekerasan. Harapannya, kegiatan ini mampu menciptakan lingkungan

belajar yang lebih aman dan nyaman bagi semua siswa.

Gambar 2. 5 Sosialisasi dampak kekerasan dan bullying

f. Pelatihan Aplikasi Desain Canva di SMP Muhammadiyah 2
Kalianda
Pelatihan ini ditujukan untuk memperkenalkan Canva sebagai
aplikasi desain grafis yang mudah digunakan oleh siswa SMP.
Dalam kegiatan ini, siswa diajarkan dasar-dasar penggunaan Canva,
seperti memilih template, menyusun elemen visual, mengatur teks
dan gambar, serta menyimpan hasil desain. Pelatihan difokuskan
pada pembuatan desain edukatif seperti stiker nama buku, kartu
ucapan, dan poster sederhana. Melalui pelatihan ini, siswa tidak

hanya mengasah kreativitas digital.
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Gambar 2. 6 Pelatihan aplikasi desain canva di smp muhammadiyah 2
kalianda

g. Pelatihan Aplikasi Pengolah Kata “Microsoft Word” di SMP
Muhammadiyah 2 Kalianda
Pelatihan ini bertujuan membekali siswa dengan keterampilan dasar
dalam menggunakan Microsoft Word sebagai aplikasi pengolah
kata yang penting dalam kegiatan akademik. Materi yang
disampaikan meliputi pengenalan antarmuka Word, pengaturan teks
dan paragraf, penggunaan bullet dan numbering, pembuatan tabel,
serta penyisipan gambar, header-footer, dan pengaturan layout
halaman. Di akhir sesi, siswa juga diajarkan cara menyimpan
dokumen dalam berbagai format serta melakukan cetak (print)
dengan layout yang rapi. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu
siswa dalam membuat dokumen tugas sekolah secara mandiri dan

profesional.

DY RG
R

| Reeun SN

Gambar 2. 7 Pelatihan aplikasi pengolah kata microsoft word di smp
muhammadiyah 2 kalianda
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h. Sosialisasi ke TK “Betik Hati” di Desa Pematang
Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di TK “Betik Hati” dengan
pendekatan edukatif yang disesuaikan dengan usia anak-anak.
Materi yang diberikan bersifat ringan dan menyenangkan, seperti
pengenalan pentingnya menjaga kebersihan diri, menghormati
teman, dan menanamkan sikap jujur sejak dini. Kegiatan dikemas
dalam bentuk cerita bergambar, lagu interaktif, serta permainan
edukatif yang membuat anak-anak terlibat aktif dan antusias.
Tujuan dari kegiatan ini adalah menanamkan nilai-nilai karakter
positif sejak usia dini, serta mempererat hubungan emosional antara

anak-anak dan para pendamping.

Gambdr 2. 8 Sosialisasi ke tk betik hati di desa pematang

Program kerja tambahan

a. Kunjungan ke UMKM yang Ada di Desa Pematang
Kegiatan kunjungan ini dilakukan untuk mengenal lebih dekat potensi
ekonomi lokal di Desa Pematang melalui observasi langsung ke
beberapa pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Selama
kunjungan, tim berdiskusi dengan pemilik usaha terkait proses produksi,
strategi pemasaran, serta tantangan yang dihadapi dalam menjalankan
usaha. Kegiatan ini juga menjadi langkah awal dalam menjajaki potensi
pendampingan dan kolaborasi lanjutan untuk mendorong perkembangan

UMKM di desa.
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Gambar 2. 9 Kunjungan ke umkm yang ada di desa pematang

b. Ikut Serta dalam Kegiatan Posyandu Lansia dan Balita di Balai Desa
Pematang
Partisipasi dalam kegiatan Posyandu menjadi bentuk dukungan
mahasiswa terhadap program kesehatan masyarakat. Dalam kegiatan
ini, mahasiswa membantu petugas kesehatan dalam proses
penimbangan balita, pengukuran tinggi badan, pencatatan data
kesehatan, serta pendistribusian vitamin. Selain itu, mahasiswa juga
turut mendampingi para lansia dalam pemeriksaan kesehatan rutin dan

memberikan edukasi ringan mengenai pola hidup sehat.

posyandu lansia dan balita di balai

__//_

Gambar 2. 10 Ikut serta dalam kegiatan
desa pematang

¢. Mengikuti Olahraga rutin bersama pemuda Desa Pematang
Kegiatan olahraga rutin bersama pemuda desa menjadi sarana
mempererat tali silaturahmi dan membangun semangat kebersamaan

antara mahasiswa dan warga. Kegiatan ini biasanya berupa
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pertandingan futsal, dan sepak bola yang dilaksanakan di sore hari.

Melalui kegiatan ini, tercipta hubungan sosial yang lebih harmonis dan

suasana desa yang aktif serta sehat.

Gambar 2. 11 Mengikuti olahraga rutin bersama pemuda desa pematang

d. Ikut Serta dalam Panitia Perayaan HUT RI ke 80 di Desa Pematang
Mahasiswa turut berkontribusi dalam kepanitiaan perayaan Hari Ulang
Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia ke-80 yang diselenggarakan
di Desa Pematang. Peran yang diambil meliputi membantu dalam
penyusunan agenda acara, persiapan perlombaan, dokumentasi
kegiatan, hingga pelaksanaan upacara. Kegiatan ini bertujuan untuk

memupuk semangat nasionalisme, serta memperkuat keterlibatan

generasi muda dalam kegiatan sosial dan budaya desa.

Gambar 2. 12 Ikut serta dalam panitia perayaan HUT RI ke 80 di desa
pematang
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e. Pemasangan Umbul-Umbul Desa Pematang

Dalam rangka menyambut HUT RI, mahasiswa bersama warga desa
bergotong royong melakukan pemasangan umbul-umbul dan bendera
merah putih di sepanjang jalan desa. Kegiatan ini menjadi bagian dari
persiapan menyemarakkan bulan kemerdekaan sekaligus membangun

rasa cinta tanah air dan kebersamaan antarwarga.

Gambar 2. 13 Pemasangan umbul umbul desa pematang

f. Mengikuti Kegiatan Senam Bersama Ibu-Ibu Desa Pematang
Senam bersama ibu-ibu Desa Pematang menjadi salah satu bentuk
kegiatan kesehatan komunitas yang rutin dilaksanakan setiap minggu.
Mahasiswa ikut serta dalam kegiatan ini sebagai bentuk dukungan
terhadap gaya hidup sehat masyarakat. Selain bermanfaat secara fisik,
kegiatan ini juga menjadi ajang untuk mempererat hubungan antara
mahasiswa dan warga, serta menciptakan suasana yang hangat dan

penuh keakraban.

Gambar 2. 14 Mengikuti kegiatan senam bersama ibu ibu desa pematang



g. Ikut Serta dalam Kegiatan Rembuk Stunting dan Sosialisasi PBB
Kegiatan ini merupakan bentuk partisipasi aktif mahasiswa PKPM
dalam mendukung program pemerintah desa, khususnya dalam
bidang kesehatan masyarakat dan peningkatan kesadaran wajib

pajak.

Gambar 2. 15 kegiatan rembuk stunting dan sosialisasi pbb

2.4 Dampak Kegiatan

Program Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 2025 ini
merupakan wujud dari pengabdian mahasiswa Institut Informatika dan
Bisnis Darmajaya kepada masyarakat dan merupakan upaya dalam
membantu pemerintah desa untuk mengenalkan potensi yang ada pada desa
kepada masyarakat luas dalam upaya meningkatkan perekonomian di
Pematang. Kegiatan PKPM ini diharapkan dapat memberikan pengaruh
yang positif kepada masyarakat khususnya di lingkungan Desa Pematang
dan masyarakat lainnya. Dengan diselenggarakannya kegiatan Praktik
Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini, masyarakat kini lebih sadar akan
pentingnya pendidikan dan para pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) menjadi mengetahui tentang bagaimana cara melakukan
penyusunan laporan keuangan secara sederhana untuk transaksi penjualan

dan pembelian sehari-hari. Masyarakat Desa Pematang sangat terbuka



terhadap setiap kegiatan kegiatan yang telah dilakukan. Berdasarkan
penjelasan program kerja diatas, kegiatan Praktik Kerja Pengabdian
Masyarakat (PKPM) yang telah dilakukan di Desa selama 33 hari memiliki
beberapa dampak yang dirasakan adalah sebagai berikut :

a. Dampak bagi Pemerintah Desa

Dampak bagi pemerintahan desa adalah memiliki Sistem Informasi.
Desa yang bertujuan mempermudah masyarakat untuk mengetahui dan
mengakses informasi mengenai Desa Pematang.

b. Dampak bagi masyarakat Desa Pematang

Dampak bagi masyarakat Desa Pematang adalah mereka sangat
terbantu dengan adanya kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat
(PKPM) ini seperti bermusyawarah, gotong royong dan membagikan
ilmu baik secara akademis maupun non akademis yang kami dapatkan
di bangku kuliah kepada masyarakat Desa Pematang.

c. Dampak bagi UMKM Kopi pilah pak rido

Pelaku UMKM memahami istilah-istilah dan komponan yang berkaitan
dengan akuntansi. Pelaku UMKM Kopi pilah pak rido setelah
dilakukannya diskusi atau tanya jawab secara langsung dengan penulis
dapat memahami secara jelas istilah- istilah yang ada pada pembukuan
kas akuntansi. Ini berarti bahwa para mitra secara langsung ataupun
tidak langsung akan memahami secara optimal istilah-istilah dalam
pencatatan keuangan. Kemudian Pelaku UMKM Kopi pilah pak rido
mengetahui teknik pencatatan akuntansi secara jelas. Hal ini
disebabkan karena teknik pelatihan yang dilakukan oleh penulis yang
terjun secara langsung kepada pelaku UMKM Kopi pilah pak rido yang
dikombinasikan dengan praktek pencatatan keuangan sederhana.
Teknik ini merupakan teknik yang efektif, penulis memberikan
pemahaman dan langsung dari pihak mitra malakukan praktek
menggunakan perlengkapan pencatatan yang telah disediakan oleh tim

pengabdian.
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d. Dampak bagi Mahasiswa

Mahasiswa dapat meningkatkan wawasan dan pengalaman dengan
mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan di bangku
perkuliahan melalui kegiatan sosial di masyarakat sehingga dapat
menambah wawasan dan pengalaman seperti menumbuhkan jiwa sosial
yang tinggi di masyarakat, melatih jiwa kepemimpinan, kemandirian,

dan kerja sama tim yang baik.
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